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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543b/u/1987 

1. Konsonan 

No. Arab Latin No. Arab Latin 

 ا 1
Tidak 

dilambangkan 
 Ṭ ط 16

 Ẓ ظ B 17 ب 2

 ’ ع T 18 ت 3

 G غ Ṡ 19 ث 4

 F ف J 20 ج 5

 Q ق Ḥ 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل D 23 د 8

 M م Ż 24 ذ 9

 N ن R 25 ر 10

 W و Z 26 ز 11

 H ه S 27 س 12

 ‘ ء Sy 28 ش 13

 Y ي Ṣ 29 ص 14

    Ḍ ض 15

 

2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

        Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut:  
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Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fatḥah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf 

ي َ    Fatḥah dan ya Ai 

و َ    Fatḥah dan wau Au 

Contoh: 

  kaifa  : كيف 

 haul :  هول

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf,transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda 

ا/ ي   َ Fatḥah dan alif atau ya Ā 

ي َ    Kasrah dan ya Ī 

ي َ    Dammah dan wau Ū 

 

Contoh: 

َ  ق ال  : qāla 

م ى  ramā : ر 

َ  قيِْل  : qīla 

َ  ي قوُْل  : yaqūlu 

 

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h. 
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c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta marbutah (ة) itu ditransliterasikan dengan h. 

Contoh: 

طْف ال  ةُ اْلَ  وْض  َ  ر        : Rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatulaṭfāl 

ة دِيْن ةُ الْمُن وّر   Al-Madīnah al-Munawwarah/ alMadīnatul  :     ا لْم 

Munawwarah 

ة َ  ط لْح     :  Ṭalḥah 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa transliterasi, 

seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah 

penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti Mesir, 

bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa Indonesia tidak 

ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf. 
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Nama : Cut Nafisatun Nufus 

NIM : 210602112 

Fakultas/Prodi : Ekonomi dan Bisnis Islam / Ekonomi Syariah 

Judul : Pengaruh Persepsi Harga emas, Keamanan, dan Literasi 

Terhadap    Minat Investasi Saham Syariah PT Antam pada 

Masyarakat di Kota Banda Aceh 

Pembimbing I : Hafizh Maulana, S.P., S.HI., M.E  

Pembimbing II : Eka Octavian Pranata, S.E.,M.Si 

 

Minat masyarakat terhadap investasi saham syariah masih cenderung rendah, padahal 

instrumen ini memiliki potensi besar dalam pengembangan ekonomi berbasis syariah. 

Beberapa faktor seperti persepsi harga saham, tingkat keamanan, dan literasi investasi 

diduga turut memengaruhi keputusan masyarakat dalam memilih instrumen investasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh persepsi harga saham, keamanan, 

dan literasi terhadap minat masyarakat Kota Banda Aceh dalam berinvestasi pada saham 

syariah PT Antam. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan 

penyebaran kuesioner kepada 100 responden, dan data dianalisis menggunakan regresi 

linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi harga saham tidak 

berpengaruh terhadap minat masyarakat dalam berinvestasi pada saham syariah PT 

Antam. Sedangkan keamanan dan literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat masyarakat dalam berinvestasi pada saham syariah PT Antam. Temuan 

ini menunjukkan bahwa literasi keuangan dan rasa aman memiliki peran penting dalam 

mendorong minat masyarakat berinvestasi sahm syariah, sementara persepsi terhadap 

harga emas dapat menjadi hambatan. 

 
Kata kunci: Persepsi Harga Saham, Keamanan, Literasi, Minat Investasi.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Saat ini, dunia tengah memasuki era budaya global yang ditandai oleh 

kemajuan teknologi, serta di sisi lainnya terjadinya kebangkitan nasionalisme dan 

spiritualitas. Budaya global juga mencerminkan munculnya era ekonomi baru, di 

mana peran hukum menjadi semakin penting untuk mengaturnya. Salah satu 

aspek yang turut berkembang dalam budaya global ini adalah konsep "Ekonomi 

Syariah." Seiring dengan perkembangan zaman dan teknologi, transaksi ekonomi 

dalam masyarakat juga mengalami kemajuan. Dengan semakin beragamnya 

transaksi ekonomi atau muamalah di masyarakat, hukum syariah atau Islamic 

Laws perlu terus menyesuaikan diri agar mampu mengatur, menyelesaikan, dan 

menentukan keabsahan transaksi-transaksi tersebut sesuai dengan prinsip syariah. 

Salah satu bentuk perkembangan dari transaksi-transaksi tersebut adalah investasi 

(Muhajir, 2020).  

Berdasarkan data demografis, mayoritas penduduk Indonesia menganut 

agama Islam, yakni sebanyak 229,62 juta jiwa atau sekitar 87,2% dari total 

populasi yang berjumlah 269,6 juta jiwa (Humaida et al., 2024). Kondisi ini 

menjadikan Indonesia sebagai salah satu negara dengan jumlah penduduk Muslim 

terbesar di dunia, sekaligus memberikan peluang besar bagi pengembangan 

industri keuangan syariah. Saat ini, minat masyarakat terhadap investasi yang 

berbasis prinsip-prinsip syariah terus mengalami peningkatan, termasuk di Kota 

Banda Aceh yang mayoritas penduduknya beragama Islam. Peningkatan ini 

didorong oleh tumbuhnya kesadaran masyarakat akan pentingnya berinvestasi 

sesuai dengan ajaran syariah. 

Istilah investasi berasal dari bahasa Inggris investment, yang berarti menanam. 

Dalam bahasa Arab, istilah ini dikenal dengan istathamara, yang mengandung 

arti menghasilkan, berkembang, serta mengalami pertambahan jumlah. Secara 

sederhana, investasi dapat diartikan sebagai aktivitas yang bertujuan untuk 
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mengembangkan kekayaan. Selain itu, investasi juga merupakan salah satu 

metode untuk menyimpan dana, yang kemudian dikelola oleh pihak penerima 

investasi. Dalam jangka waktu tertentu, dana yang diinvestasikan diharapkan 

dapat menghasilkan keuntungan yang lebih besar dan berlipat ganda. Secara garis 

besar, investasi terbagi menjadi dua kategori, yaitu investasi dalam bentuk aset 

keuangan dan aset riil. Aset keuangan meliputi instrumen yang diperoleh melalui 

lembaga keuangan, seperti saham, deposito, dan sukuk. Di sisi lain, aset riil 

merujuk pada investasi dalam bentuk barang tidak bergerak atau aset tetap, seperti 

tanah, properti, logam mulia, serta sarana produksi seperti pabrik atau perusahaan 

(Arrazaq, 2020). 

Pada dasarnya investasi merupakan salah satu bentuk aktif dalam sistem 

ekonomi syariah. Dalam ajaran Islam, setiap harta memiliki kewajiban zakat. 

Oleh karena itu, jika harta dibiarkan tanpa dimanfaatkan secara produktif, maka 

seiring waktu nilainya akan berkurang karena kewajiban zakat. Salah satu tujuan 

dari zakat adalah mendorong setiap muslim untuk memanfaatkan hartanya secara 

produktif, termasuk melalui investasi, agar nilai harta tersebut dapat berkembang. 

Saat ini, tersedia beragam produk investasi yang menawarkan berbagai pilihan 

untuk mengelola dan memutar dana yang telah terkumpul. Dengan kemajuan 

teknologi, proses perpindahan dana investasi dari satu instrumen ke instrumen 

lain dapat dilakukan dengan cepat dan efisien tanpa terikat oleh batasan ruang dan 

waktu (Muhajir, 2020). 

Salah satu instrumen investasi berbasis syariah yang cukup diminati adalah 

saham syariah. Jenis saham ini memiliki karakteristik yang sejalan dengan 

prinsip-prinsip dalam Islam. Saham sendiri merupakan tanda kepemilikan atas 

suatu perusahaan yang berbentuk perseroan terbatas (PT). Nilai saham 

ditunjukkan melalui harga per lembarnya yang diperdagangkan di pasar bursa. Di 

pasar tersebut, harga saham diklasifikasikan ke dalam tiga jenis, yaitu: harga 

tertinggi, harga terendah, dan harga penutupan. Harga tertinggi mencerminkan 

nilai tertinggi yang dicapai saham dalam suatu periode, sedangkan harga terendah 
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menunjukkan nilai terendahnya. Sementara itu, harga penutupan (closing price) 

adalah nilai saham pada transaksi terakhir yang terjadi dalam periode tersebut 

(Sipayung et al., 2022).  

Dalam keuangan syariah, investasi yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam 

menjadi sebuah prioritas, terutama di wilayah seperti Banda Aceh, yang dimana 

mayoritas penduduknya beragama Islam. Salah satu instrumen yang terus 

mengalami pertumbuhan signifikan adalah saham syariah. Sebagai salah satu 

model dan metode investasi yang tergolong cukup baru, transaksi saham syariah 

di pasar modal syariah memberikan dampak yang signifikan terhadap berbagai 

lapisan masyarakat dan dari berbagai status sosialnya. Hal ini terutama menarik 

minat para pengusaha muda yang ingin menginvestasikan dana mereka melalui 

pembelian saham (Daud, 2023). Instrumen investasi dalam saham syariah tidak 

hanya memberikan potensi imbal hasil, tetapi juga menitikberatkan pada prinsip-

prinsip keadilan, transparansi, dan kepatuhan terhadap hukum Islam, 

menjadikannya pilihan investasi yang ideal bagi masyarakat Muslim. 

Salah satu perusahaan tambang ternama di Indonesia, PT Aneka Tambang 

Tbk (ANTAM), merupakan perusahaan yang menyediakan saham syariah yang 

menjadi pilihan menarik bagi para investor. PT Antam adalah perusahaan yang 

beroperasi dalam bidang pengelolaan sumber daya alam dengan diversifikasi dan 

integrasi vertikal serta berfokus pada kegiatan ekspor (Antam.com, n.d.). 

PT Aneka Tambang (ANTAM) merupakan salah satu perusahaan yang ada di 

Jakarta Islamic Index (JII), yang menjadi salah satu pilihan yang bagus untuk 

berinvestasi dalam bentuk saham Syariah. Salah satu keunggulan utama Antam 

terletak pada keberagaman produk dan layanan yang dimilikinya, selain itu, 

Antam juga menerapkan sistem operasional yang berkesinambungan, mencakup 

seluruh tahapan dari eksplorasi hingga pemasaran. Pendekatan ini memungkinkan 

perusahaan mengelola biaya dengan efisien serta memastikan proses produksi 

berjalan lancar tanpa kendala.  
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Logam mulia yang diproduksi oleh PT Antam, seperti emas batangan, telah 

lama dikenal sebagai salah satu pilihan utama masyarakat untuk berinvestasi. Di 

samping itu, saham PT Antam juga menawarkan alternatif investasi berbasis 

syariah yang tidak kalah menarik, dengan peluang imbal hasil yang lebih besar 

dibandingkan investasi tradisional seperti emas. Kondisi ini menegaskan 

relevansi PT Antam sebagai penyedia instrumen investasi yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah, terutama di wilayah mayoritas Muslim seperti Banda 

Aceh. Di daerah tersebut, masyarakat cenderung memiliki perhatian yang besar 

terhadap keselarasan aktivitas ekonomi mereka dengan nilai-nilai Islam. 

Namun ada beberapa faktor yang memengaruhi keputusan masyarakat dalam 

memilih saham sebagai wadah untuk berinvestasi, salah satunya adalah persepsi 

terhadap harga saham. Saham merupakan surat berharga yang menjadi tanda 

kepemilikan seseorang terhadap suatu perusahaan, di mana pemilik saham berhak 

atas pendapatan serta aset yang dimiliki perusahaan. Berdasarkan Fatwa Dewan 

Syariah Nasional, saham syariah adalah bentuk kepemilikan dalam suatu 

perusahaan yang kegiatan usahanya tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip 

syariat Islam (Sipayung et al., 2022). Persepsi ini dapat memengaruhi pandangan 

masyarakat Banda Aceh terhadap saham syariah, yang mungkin dianggap lebih 

berisiko dibandingkan dengan investasi pada emas yang memiliki reputasi stabil. 

Harga saham di Bursa Efek bersifat tidak stabil, terkadang naik dan terkadang 

turun. Karena pergerakannya yang fluktuatif, saham dikategorikan sebagai 

investasi high risk-high return, yaitu instrumen kepemilikan perusahaan yang 

dapat memberikan keuntungan besar, namun juga mengandung risiko kerugian 

yang tinggi (Taofik et al., 2023). Meskipun begitu, saham tetap menjadi pilihan 

menarik bagi banyak investor karena sejumlah keunggulannya. Salah satu 

keunggulan utama saham adalah potensi imbal hasil yang lebih tinggi 

dibandingkan instrumen investasi lainnya dalam jangka panjang. Selain itu, 

saham memberikan kesempatan bagi investor untuk menjadi bagian dari 

kepemilikan perusahaan, termasuk memperoleh dividen serta hak suara dalam 
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Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). Dengan berbagai pilihan saham yang 

tersedia di pasar modal, investor juga dapat menyusun portofolio sesuai dengan 

profil risiko dan tujuan keuangan masing-masing. 

Selain itu, keamanan investasi juga menjadi elemen penting dalam 

pengambilan keputusan. Salah satu masalah yang paling mengkhawatirkan bagi 

para investor adalah kurangnya keamanan instrumen investasi. Jika instrumen 

investasi tidak memiliki sistem keamanan yang memadai, investor dapat 

menghadapi berbagai risiko, seperti manipulasi pasar, penipuan, dan potensi 

kerugian yang besar. Selain itu, penipuan seringkali disebabkan oleh kurangnya 

transparansi dalam pengelolaan investasi. Investor yang tidak dapat mendapatkan 

informasi yang jelas tentang mekanisme kerja instrumen dan risikonya cenderung 

membuat keputusan berdasarkan spekulasi atau informasi yang tidak akurat. Dari 

penelitian (Fathihani et al., 2023) ditemukan bahwa, ketika konsumen menilai 

bahwa tingkat keamanan suatu instrumen investasi sudah memadai, mereka 

cenderung lebih bersedia memberikan informasi pribadi serta melakukan 

transaksi dengan keyakinan bahwa data mereka terlindungi. Semakin tinggi 

persepsi terhadap keamanan, semakin besar pula kepercayaan investor dalam 

memanfaatkan layanan investasi tersebut. 

Faktor lain yang tidak kalah penting adalah literasi keuangan. Investor yang 

beroperasi tanpa pengetahuan yang memadai sebenarnya tidak berbeda dengan 

penjudi. Tanpa landasan pengetahuan, keputusan untuk membeli atau menjual 

saham diambil tanpa dasar yang kuat. Meskipun saham dapat dijual kapan saja 

dan likuiditasnya tinggi, hasil dari transaksi tersebut apakah menguntungkan atau 

merugikan sangat bergantung pada pemahaman dan strategi investor. Oleh karena 

itu, memiliki pengetahuan yang memadai sangat krusial agar dapat mengambil 

keputusan investasi secara bijak dan menghindari spekulasi yang berpotensi 

berisiko (Harahap et al., 2021). Salah satu masalah penting yang memengaruhi 

kesehatan ekonomi masyarakat adalah kurangnya pengetahuan tentang keuangan, 

terutama tentang investasi. Banyak orang belum memahami konsep investasi 
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dasar, seperti pengelolaan risiko, cara pasar bekerja, dan pentingnya diversifikasi 

portofolio. Akibatnya, mereka sering mengambil keputusan investasi tanpa 

pertimbangan yang matang atau bahkan terjebak dalam skema investasi bodong 

yang dapat menyebabkan kerugian finansial besar. Sangat penting bagi siapa saja 

yang ingin memasuki dunia investasi untuk memiliki pengetahuan keuangan yang 

baik. Investor memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang berbagai 

instrumen keuangan, risiko yang terkait, dan potensi keuntungan. Dengan 

pemahaman yang mendalam, mereka dapat membuat keputusan yang lebih 

bijaksana dan terinformasi, sehingga mereka dapat mengurangi risiko kerugian. 

Kota Banda Aceh dikenal sebagai salah satu daerah di Indonesia dengan 

mayoritas penduduk beragama Islam. Sebagai kota yang menerapkan nilai-nilai 

syariat dalam berbagai aspek kehidupan, seharusnya instrumen keuangan berbasis 

syariah, termasuk saham syariah, memiliki potensi besar untuk diminati oleh 

masyarakat. Namun, pada kenyataannya, tingkat partisipasi masyarakat Banda 

Aceh dalam investasi saham syariah masih tergolong rendah. Salah satu faktor 

yang menyebabkan rendahnya minat tersebut adalah persepsi bahwa investasi 

saham, termasuk saham syariah, memiliki risiko yang tinggi. Banyak masyarakat 

masih memandang saham sebagai instrumen yang tidak stabil dan rentan terhadap 

kerugian. Akibatnya, mereka lebih memilih bentuk investasi yang dianggap lebih 

aman, seperti emas, properti, atau tabungan konvensional. Kurangnya 

pemahaman terhadap mekanisme pasar modal syariah, serta minimnya literasi 

keuangan di kalangan masyarakat, turut memperkuat pandangan bahwa saham 

syariah bukan pilihan utama dalam berinvestasi. 

Melalui penelitian “Pengaruh Persepsi Harga Saham, Keamanan, dan 

Literasi Terhadap Minat Investasi Saham Syariah PT Antam pada 

Masyarakat Kota Banda Aceh” dengan memahami hubungan antara faktor-

faktor tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi strategis 

bagi PT Antam dan pemangku kepentingan lainnya untuk meningkatkan daya 

tarik investasi saham syariah di kota Banda Aceh. Selain itu dari penelitian ini 
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juga diharapkan dapat membantu investor, pelaku pasar modal, dan pemerintah 

lebih memahami keuangan dan mendorong investasi syariah lebih banyak di 

Banda Aceh. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan dari latar belakang penelitian, penulis merumuskan 

masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana persepsi harga saham berpengaruh terhadap minat investasi 

saham syariah? 

2. Bagaimana pengaruh kemanan suatu investasi dapat mempengaruhi minat 

investasi saham syariah? 

3. Bagaimana literasi tentang investasi dapat mepengaruhi minat investasi 

saham syariah? 

4. Seberapa besar pengaruh simultan antara persepsi harga saham, 

keamanan, dan literasi terhadap minat investasi saham syariah PT Antam 

di Kota Banda Aceh? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan diadakannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh persepsi harga saham terhadap minat 

masyarakat untuk berinvestasi pada saham syariah. 

2. Untuk menganalisis pengaruh keamanan suatu investasi terhadap minat 

masyarakat untuk berinvestasi pada saham syariah. 

3. Untuk menganalisis pengaruh literasi masyarakat tentang investasi 

terhadap minat berinvestasi pada saham syariah. 

4. Untuk menganalisis pengaruh persepsi harga saham, keamanan, dan 

literasi terhadap minat berinvestasi pada saham syariah. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini akan memberikan pemahaman yang mendalam tentang 

keuntungan berinvestasi saham syariah, yaitu salah satunya untuk mendapatkan 

keuntungan dimasa mendatang. Penelitian ini juga diharapkan akan menambah 

literatur ekonomi dan keuangan, khususnya yang berkaitan dengan investasi pada 

saham syariah, dengan memberikan wawasan yang lebih komprehensif tentang 

bagaimana investor, akademisi, dan pembuat kebijakan dapat membuat strategi 

investasi dan kebijakan ekonomi yang lebih efektif. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini memiliki manfaat praktis bagi masyarakat di Kota Banda Aceh 

dengan membantu meningkatkan pemahaman mereka mengenai investasi saham 

syariah, khususnya pada PT Aneka Tambang (ANTAM) Tbk. Melalui analisis 

terhadap faktor persepsi harga saham, keamanan, dan literasi dalam 

mempengaruhi minat investasi, masyarakat dapat mengambil keputusan investasi 

yang lebih cermat dan berdasarkan informasi yang akurat. Selain itu, hasil 

penelitian ini juga bisa menjadi acuan bagi lembaga keuangan syariah dalam 

merancang strategi edukasi dan promosi yang lebih efektif untuk meningkatkan 

partisipasi masyarakat di pasar modal syariah. 

 

1.4.3 Manfaat Kebijakan 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

pembuat kebijakan, baik di tingkat pemerintah daerah maupun institusi keuangan 

syariah, dalam merancang kebijakan yang mendorong minat masyarakat untuk 

berinvestasi pada saham syariah. Dengan memahami pengaruh persepsi harga 

saham, keamanan, dan literasi terhadap minat investasi, kebijakan yang disusun 

dapat lebih tepat sasaran, seperti melalui peningkatan edukasi keuangan, 

penguatan sistem keamanan digital, serta promosi investasi syariah yang lebih 

komprehensif dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Selain itu, kebijakan 
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yang dirumuskan juga dapat membantu meningkatkan inklusi keuangan dan 

memperkuat ekosistem pasar modal syariah di wilayah dengan mayoritas 

penduduk Muslim, khususnya di Kota Banda Aceh. 

 

1.5 Sistematika Pembahasan 

BAB I: PENDAHULUAN 

Bab ini mencakup latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II:  LANDASAN TEORI 

Bab ini membahas teori-teori yang berkaitan dengan penelitian yang 

dilakukan, serta memaparkan penelitian-penelitian sebelumnya. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas metode penelitian dan memberikan uraian tentang metode 

yang digunakan peneliti untuk memecahkan masalah. Bab ini juga membahas 

jenis penelitian, pendekatan yang digunakan, lokasi dan waktu penelitian, dan 

teknik pengupulan dan analisis data yang digunakan. 

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan hasil penelitian dan menarik kesimpulan dengan 

menggunakan analisis data sistematis. 

BAB V: PENUTUP 

Bab ini membahas tentang bagaimana hasil penelitian tersebut dapat 

mempengaruhi atau diaplikasikan di dunia nyata, baik dalam konteks teori 

maupun praktik. 

  


